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KATA PENGANTAR

Tulisan ini merupakan laporan hasil pengkajian Aplikasi Sitozime
Crop semacam pupuk pelengkap cair (ppc) pada tanaman kedelai.
Kegiatan dilakukan di Desa Sembung, Kecamatan Karangjati;
Kabupaten Ngawi pada bulan Nopember 1990 s/d Pebruari 1991.

Pengkajian skala besar seluas 50 ha ini merupakan rangkaian
'kegiatan aplikasi sitozim (cytozime) di beberapa kabupaten di
Jawa Timur.

Pada kesempatan ini kami_meﬁgucapkan tepima kasih kepada

1. Pemda TK I Propinsi Jawa Timur

2. Pemda dan Dinas Pertanian Tanaman FPangan Kabupaten Ngawi

3. PT Yunawati

4. Semua pihak yang terlibat dan telah membantu Nterlakéana—

nya kegiatan aplikasi‘sitozime di Kabupaten Ngawi.

Mudah-mudahan hasil kégiatan ini dapat bermanfasat bagi petani

kedelai khususnya dan pihak yang memer lukan pada umumnya.

Penulis
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PENGKAJIAN PENERAPAN SITOZIM

PADA TANAMAN KEDELAI DI KABUPATEN NGAWI

I. PENDAHULUAN

Jawa Timur merupakan penghasil kedelai terbesar di Indonesia
yvaitu sekitar.471.495 ton dari produksi total nasional sebesar
1.487.433 +ton atau sekitar 32 % produksi nasional (Dirjen Bina
Usaha Tani, Deptan 1991). Walaupun demikian produksi tersebut
belum optimal, karena produktivitas baru 1,2 ton/ha, demikian
juga produktivitas nasional baru mencapai 1,1 ton/ha. Akibatnya
sampai saat ini Indonesia masih impor kedelai dalam jumlah vyang

cukup banyak + 500.000 ton per tahun.

Swasembada kedelai belum tercapai karena produksi dan pro-
duktivitas belum mencapal sasaran sebagai akibat dari kendala-
kendala berikut ini

1. Bertani kedelail dipehgaruhi oleh musim.

2. Tidak tersedianya benih kedelai yang tepat jenis, tepat

waktu, tepat Jjumlah dan tepat mutu.

3. Belum memasyarakatnya paket teknologi budidaya kedelai.

4. Bertani kedelai mempdnyai resiko tinggi akibat waktu

tanam vang tidak tepat serta gangguan hama penyakit.

Berbagai upaya peningkatan produksi kedelai telah dilakukan
disamping dengan penggunaan pupuk berimbang dan pengendalian hama
penyakit Jjuga penggunaan zat perangsang tumbuh (Zpt) maupun PPC

(Pupuk Pelengkap Cair).
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"Cytozime crop plus yang lebih dikenal dengan sitozim adalah
PPC yvang merupakan bioactifator dan mempunyai kemampuan mening-
katkan efisiensi dan efektivitas penyerapan unsur hara oleh
tanaman. Sebetulnya sitozim sudah lama dikenal oleh petani yaitu
untuk tanaman padi akan.tetapi seditif éekali untﬁk tanaman
kedelai.

Untuk mengkaji pemakaian sitozim pada tanaman kedelai pada
skala vang lebih luas dengan mengikutsertakan petugas lapangan
(PPL) dan petani maka telah dilakukan pengkajian di Kecamatan
Karangjati, Kabupaten Ngawi. Lahaﬂ kajian yang dipakai - adalah
lahan petani setelah selesai tanaman padi.

Tujuan penelitian adalaﬁ mengkaji pengaruh sitozim crop plus
pada tanaman kedelai pada lahan petani dalam upaya peningkatan

produktivitas kedelai.

I1. METODOLOGI

1. Lokasi vyang dipergunakan adalah lahan petani seluas 50 ha
diberi sitozim dan 5 ha sebagail kontrol.

Petakan kontrol seluas 5 ha terdiri dari 3 petakan yang terse-

[y

bar secara acak diantara lahan yang diberi perlakuan sitozim.
Petskan tersebut tidak disemprot sitozim.

3. Lahan bekas tanaman padi tidak diolah tetapi langsung di tugal
untuk penanaman benih.

4. Benih yang dipakai Jjenis willis.

5. Jarak tanam 40 cm X 15 cm.

(8]

Pupuk vyang diberikan termasuk petalkan kontyol dengan pupuk

urea 50 kg/ha dan TSP 150 kg/ha.

8N
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7. Sitozim disemprotkan pada tanaman dengan dosis 500 ml dalam

1

200 liter air per hektar tanaman.

8. Penyemprotan sitozim hanya dilakukan pada usia 25 - 27  hari
pada saat tanaman berdaun 6 - 8 helai.
9. Parameter yang diukur : - tinggi tanaman

- Jjumlah rumpun
- jumlah polong
- produksi ose kering
- produksi riil.LM5
10. Pada saat panen dibuat ubinan 2.5 m x 2.5 m, kemudian dihi-
tung ose kering deﬁgan rumus sebagai berikut
1600 =% PB x 3.69
Berat ose kering per ha | ————————————————
PB = Berat polong kering panen
11. Data pertumbuhan vegetatif dianalisa dengan uji T.

12. Waktu pengkajian pada bulan Nopember 1990 - Januari 1991.

I1I. KEADAAN UMUM LOKASI
Lokasi pengkajian terletak di dusun Betro desa Sembung kecamatan
Karangjati dalam wilayah Kerja Balai Penyuluh Pertanian (WKBFPP)
Karangjati. Jalan masuk ke lokasi cukup lebar dan dapat dilaluil
kendaraan roda empat. Jarak dari kantor WKBPP + 3 km dan memu-
dahkan pengawasan lapangan oleh petugas lapangan.

. Data curah hujan di Kabupaten Ngawi selama pengkajian adalah
sebagai berikut

1. Bulan Nopember 1990 = 88 mm
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2. Bulan Desember 1990

3. Bulan Januari 1991
Jumlah hari hujan selama
data Dinas Pertanian Tk II
curah

prenelitian sendiri

hujan per bulan rata-rata
di lokasi penelitian cukup

tidak terlalu mengganggu.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata tinggi tanaman, Jjumlah rumpun, jumlah polong,

ubinan dan produksi riil d

pengamatan dicantumkan pa

tabel 2.

Tabel 1. Rata-rata pertumbu

S

409 mm

278 mm

penelitian rata-rata 30 hari (sumber
Kabupaten Ngawi). Akan tetapi dilokasi
hujan tidak terlalu tinggi dan hari
hanya 10 kali. Disamping itu drainase

memadai, sehingga keadaan curah hujan

produksi

isajikan pada tabel 1. Sedangkan data

da lampiran tabel 1 dengan lampiran

han vegetatif dan produksi kedelai

Tinggi Jumlah Jumlah Produksi ton/ha

Perlakukan tan (cm) rumpun polong ose kering Riil

1. Sitozim 73.3%xk 86Xk 103%x 2.67%xk 2.07

2. Kontrol 58.0 74 82.3 1.62 1.38
Secara visual terlihat bahwa tanaman yang diberi sitozim
tumbuh lebih hijau dan lebat. Hasil uji T dengan membandingkan
antars tanaman vang diberi sitozim dengan tanaman Vvang tidak
diberi sitozim (kontrol) menunjukkan perbedaan yang sangat nyata

(tabel 1)
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1. Tanaman yang diberi sitozim lebih tinggi 26% dari kontrol.

2. Jumlah rumpun perpetak 2.5 x 2.5 m tanaman yang diberi sitozim
lebih banyak 16% dari pada kontrol.

3. Jumlah plong pertanaman yvang diberi sitozim lebih banyak 25,5%
daripada kontrol.

4. Produksi ubinan (ose kering) yang diberi sitozim lebih tinggi
65% daripada kontrol.

5. Produksi riil yang diberi sitozim lebih tinggi 50% daripada

.kontrol.

Produktivitas kedelai hasil kajian pada lahan 50 ha yang
dilakukan memberikan harapaﬁ vang baik yaitu 2.67 ton/ha produksi
ose kering dan 2.07 ton/ha produksi riil, keadaan ini 1lebih
tinggi dari produktivitas nasional yang rata-rata 1.1 ton/ha atau
produksi Jawa Timur yang mencapai rata-rata 1.2 ton/ha (Ditjen
Tanaman Pangan). Dan masih lebih tinggi dari rata—r;ta produksi
di Ngawil secara umum yaitu 1.4 ton/ha.

Luas areal tanaman kedelai di Kabupaten Ngawi adalah 2.200
ha. Apabila B0% saja dari areal tersebut diprogramkan menggunakan
PPC Sitozim dengan asumsi kondisi lahan dan cara penanganannya
relatif sama dengan vang dilakukan di Karangjati maka produksi
kedelai di Ngdwi paling sedikit mencapail 3.400 ton.

Keberhasilan di Ngawi ditunjang pula oleh waktu tanam yang
tepat, sistim pengairan/drainase yang baik dan partisipasi PPL

dan masyarakat petani kedelai yang cukup tinggi.
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V. ANALISA USAHA TANI KEDELAI PER HEKTAR

Dalam bentuk tabel analisa usaha tanl kedelal di

Ngawi dapat ditulis sebagal berikut

Tabel 2. Analisa_Usaha Tani Kedelai per hektar.

© P p——————

Kabupaten

MO

(AN ]

SA

Up

To
Pr
Ke

Keteran

Jenis ] TANPA SITOZIM ! PLUS SITOZIM !
PENGELUARAN ! FISIK | NILAI (Rp) | FISIK |NILAI (Rp);
———————————————— R e e Rt
DAL TETAP H i ! ! !
Sewa tanah ' 1 ha |} 150.000,- | 1 ha | 150.000, -
Sewa sprayer i 1 buah} 30.000,- ! 1 buah} 40.000,-}

1 1 . ] 1 t
] ] 1 ] \
PRODI i | H i 1
Benih kedelai '\ 40 kg | 40.000,- ! 40 kg , 40.000,-}
Urea ' B0 kg | 15.000,- ! 50 kg | 10.500,-}
TSP \ 150 kgl 39.000.- 150 kg. ! 39.000,-}
Pestisida ! 31! 37.500,- ! 31 | 37.500,-,
PPC Sitozim 1 085 1 | 27.500,- | = ) - H
1 1 t 1 1
1 ] ] ] ]
AH BURUH ! ! ! ! :
Pengolahan tanah! 40 HKO}{ 100.000,- | 40 HKO| 100.000,-
Tanam/Fupuk ' 20 HEO|} 50.000,- | 20 HRKO! 50.000,-]
Perawatan ' 25 HKO| 62.500,— | 25 HKO! 62.500,-,
Penyemprotan ! 10 HKO| 25.000,- ! 8 HKO} 20.000,-)
Panen i 15 HKO| 37.500,- ! 15 HKO} 37.500,-}
Jemur dan i 20 HKO; 50.000,- ! 17 HKO: 42.500,-
Prosesing ! i ! : H
———————————————— i--———-—i-———————~————i——————-l-——-——~——~i
tal Pengeluaran |, - ' $59.500,~ . | - ' 619.500,
oduksi riil 12070 kg!1.759.500,- 11380 kg;1 173.000,,;
untungan H— '1.100.000,- | - '\ 553600,
C Ratio ] : 2.67 ! ! 1.89 !
gan : - Harga kedelai Rp 850,- per kg.
- HKO : Hari Kerja Orang = Rp 2.500,- tanpa makan.
ri tabel dapat dihitung nilai tambah dalam Usaha Tani

Da

Kedelai dengan pemberian sitozim sebagal berikut

- Selisih keuntungan antara plus gitozim dan tanpa sitozim =

Rp 546.5000,- per ha.

- Selisih total pengeluaran =

kg kedelail per ha.

Rp 40.000,0 setara dengan

47
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VI.

Artinya dengan mengorbankan 47 kg kedelai diperoleh hasil
= 2.070 kg - 1.380 kg = 690 kg kedelai.

— Nilai tambah kedelai = 690 kg - 47 kg = 643 ke.

~

KESIMPULAN DAN SARAN

- Dalam upaya pencapaian swasembada kedelai diperlukan pema-
gyarakatan paket teknologi produkei béik dalam penyvediaan
benih maupun peningkatan kualitas dan produktivitas kede-
lai.

- Salah satu usaha untuk meningkatkan produktivitas kedelai
adalah pemasyarakatan produk teknologi/bioteknologi vyang
sudah dikaji dan mempunyai karakteristik unggul. .

- Salah satu produk bioteknologi adalah sitozim yang merupa-
kan Pupuk Pelengkap Cair (PPC) berfungsi sebagai bioalktifa-
tor vang mempunyai kemampuan dalam pemanfaatan hara oleh
tanaman.

— Pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai vang disemprot,
kedelai lebih baik dari tanpa sitozim yaitu berdaun hijau,
lebat, berumpun banyak dan tanaman lebih tinggi.

- Pengkajian sitozim pada tanaman kedelai dilahan padi di
desa Sembung, Kecamatan Karangjati, Kabupaten Ngawi
menunjukkan hasil yang menggembirakan dengan produksi riil
2 07 +ton per ha, berarti diatas target vang diharapkan

yaitu 1.5 ton per ha.
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SARAN - SARAN

- Sebaiknya sitozim lebih dimasyarakatkan terutama bagi
petani kedelail, karena walaupun harganya mahal akan tetapi‘
tetap menguntungkan dibandingkan dengan PPC lain.

- Pelaksanaan pemasyarakatan paket teknologi perlu dikoordiQ

nasikan dengan instansi terkait di daerah.
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LAMPIRAN
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Lampiran Labe L. Hasil wiil

parlakuan sitozim dan kontrol
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2 Lampiran tabel 2. Data he L pengkajian sitozim di Desa
Beinbung
K COTTMGET  TARMNAMARN L IUML A RUMFUN S JUMLAH FOLONG D UBTNANM
R TIEATH LA 1 Y (LA e . T e P
G X T L ETRL 0 8I7 ETRL
T e = e 1 oz e meren e tona tenes buns e : S o
= f t
1 i

t 71 27 £ b B,FA 1 1,57
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